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Abstract 
The ngerebong ceremony is the implementation of the teachings of dewa yajña 
which aims to neutralize the evil forces (bhuta) in order to be a good power (dewa) so 
as not to disturb the human race, especially in Kesiman Village. This ceremony is 
believed to be very sacred and will bring disaster if not implemented.   
The problem formulation discussed among others (1) how the process of 
ngerebong ceremony in Agung Petilan Temple, Pakraman Kesiman Village, East 
Denpasar ?; (2) how is the symbolic form of communication in the ngerebong ceremony 
in Agung Petilan Temple, Pakraman Kesiman Village, East Denpasar ?; and (3) what is 
the meaning of symbolic communication in the ngerebong ceremony in Agung Petilan 
Temple, Pakraman Kesiman Village, East Denpasar ?. Theories used to analyze the 
problem are religious theory, symbol theory, and the theory of symbolic interactionism. 
In determining informant, researcher use purposive sampling technique. Technique of 
collecting data in this research is observation, interview, documentation, and 
bibliography.   
The result of the research is the process of performing the ngerebong ceremony 
consisting of four stages, among others: (1) ngilen ngereh / nyanjan, (2) the core of 
ngerebong, (3) nuur / mererauhan prakulit, and (4) ngerebong ngarebuang. In the 
ngerebong ceremony there are also three forms of symbolic communication that is: (1) 
the form of transcendental communication, where in the ngerebong ceremony there is 
communication done with the unseen nature; (2) the form of verbal communication, 
contained in the stage of paruman and sangkep pengepudan; and (3) forms of 
nonverbal communication, which is contained in every ceremonial process ngerebong 
the implementation using symbols that contain meaning. 
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I.  PENDAHULUAN 
Bali terkenal dengan keragaman adat dan budayanya. Mayoritas masyarakat Bali 
sampai sekarang masih mempertahankan peninggalan nenek moyangnya tersebut.  Bali 
memiliki banyak berbagai warisan budaya leluhur yang masih tertanam dan melekat 
erat di masyarakat Bali itu sendiri, juga berbagai tradisi unik yang masih dipegang teguh 
di kalangan masyarakat. Budaya dan tradisi yang ada memiliki ciri khas tersendiri di 
masing-masing daerah, desa, maupun banjar yang ada di Bali. Upacara-upacara 
keagamaan yang ada memiliki makna dan tujuan tersendiri dalam setiap 
pelaksanaannya. Tapi tidak dipungkiri juga bahwa ada beberapa masyarakat Bali yang 
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masih menganut sifat gugon tuwon. Hal tersebut ditakutkan bisa menipiskan 
kepercayaan umat terhadap agama. Tanpa adanya pemahaman akan makna dari sebuah 
ritual keagamaan, masyarakat akan merasa terbebani dengan kewajiban yang harus 
mereka laksanakan jika dipikirkan dengan menggunakan rasio 
Dalam proses pemaknaan sebuah upacara keagamaan, tidak lepas dari adanya 
interaksi atau komunikasi yang terjadi di antara pelaku pelaksana upacara tersebut, juga 
pada sarana yang terdapat di dalam sebuah upacara yang dilaksanakan. Komunikasi 
merupakan suatu proses yang bertujuan untuk membangun pengertian dan kebersamaan. 
Karena di dalam sebuah upacara keagamaan terdapat simbol-simbol yang harus 
dimaknai filosofinya agar upacara tersebut mencapai tujuan yang sebenarnya. Oleh 
karena itu, komunikasi simbolik digunakan untuk memaknai simbol-simbol yang 
terdapat dalam sebuah upacara. 
Pemahaman dan pemaknaan dari sebuah upacara sangat diperlukan demi 
tercapainya tujuan upacara tersebut. Seperti yang telah dikatakan oleh Titib (2001) 
bahwa agama Hindu sangat kaya akan simbol, apalagi penerapannya di Bali yang begitu 
banyak. Menggunakan sarana upakara dalam sebuah upacara yang penuh dengan 
simbol-simbol yang perlu dimaknai pada setiap unsurnya. 
Ajaran Hindu harus dipahami, dilaksanakan, dan diamalkan secara sempurna bermakna 
demi tercapainya jagadhita dan moksa. Di Bali sendiri memiliki tradisi dan kebudayaan 
yang dilaksanakan dengan berlandaskan keagamaan. Upacara keagamaan berlandaskan 
atas kepercayaan umat Hindu akan pentingnya yajña (korban suci) yang harus 
dilaksanakan. Di Bali, implementasi yajña berbeda-beda di masing-masing daerah, 
bahkan keyakinan dan cara-cara pelaksanaannya pun berbeda hingga akhirnya menjadi 
sebuah tradisi yang dianggap sebagai warisan leluhur yang perlu dilestarikan sampai 
saat ini. Salah satunya adalah di Desa Kesiman Petilan, terdapat suatu tradisi upacara 
ngerebong yang dilaksanakan pada delapan hari setelah hari raya kuningan tepatnya 
radite pon medangsia di Pura Agung Petilan, Desa Pakraman Kesiman, Kecamatan 
Denpasar Timur Kota Denpasar. 
 Upacara ngerebong merupakan tradisi unik yang digelar secara terbuka  bagi 
masyarakat umum yang ingin menyaksikan. Bagi umat lain bisa menikmati keunikan 
upacara tersebut, namun diharuskan memakai pakaian tradisional khas Bali dan 
pantangan bagi seorang wanita yang sedang datang bulan memasuki areal pura. 
Ngerebong dalam bahasa Bali berarti berkumpul, ada juga yang mengartikan  berputar. 
Masyarakat  percaya bahwa pada hari ngerebong adalah hari di mana para dewa 
berkumpul. Biasanya jalan di depan pura ditutup apabila upacara ini dilaksanakan, 
karena masyarakat percaya upacara ini merupakan upacara sakral. Masyarakat 
mengawali upacara ngerebong dengan sembahyang di pura Agung Petilan. Ngerebong 
bersamaan dengan digelarnya tabuh rah/tajen atau mengadu ayam, kemudian 
dilanjutkan dengan keluar dari pura. Pusat dari upacara ini dilakukan di Pura Agung 
Petilan, tetapi pura ini lebih dikenal masyarakat dengan sebutan Pura Pengrebongan 
karena upacaranya yang disebut ngerebong. Ada yang menyebut upacara ngerebong 
sebagai tradisi kuno agar warga terhindar dari musibah ataupun bencana. Upacara ini 
termasuk upacara dewa yajña yang bertujuan untuk menetralisir kekuatan-kekutan jahat 
(bhuta) agar menjadi kekuatan baik (dewa) sehingga tidak mengganggu umat manusia, 
khususnya di Kesiman. 
 Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitian memfokuskan pada tiga 
masalah yakni menyangkut proses pelaksanaan upacara ngerebong, bentuk komunikasi 
simbolik dalam upacara ngerebong, dan makna komunikasi simbolik dalam upacara 
ngerebong di Pura Agung Petilan, Desa Pakraman Kesiman, Denpasar Timur. Melalui 
penelitian ini masyarakat diharapkan agar mampu memaknai sebuah ritual keagamaan 
223 
 
dan tidak hanya menganggap sebuah upacara agama itu hanya sebagai tradisi yang 
harus dilestarikan khususnya upacara ngerebong di Pura Agung Petilan Desa Pakraman 
Kesiman Kecamatan Denpasar Timur 
 
II. METODE  
Metode berarti suatu cara untuk menghasilkan fakta-fakta dan teori-teori yang 
tersusun baik untuk mencapai sesuatu (Suryabrata, 1997: 10). Menurut Muhammad 
(dalam Aristiadewi, 2010: 31) Di dalam buku metode penelitian sosial dijelaskan bahwa 
metode ilmiah adalah prosedur dari proses mencari kebenaran, dengan langkah-langkah, 
mengidentifikasi, membatasi dan merumuskan masalah, studi literature. Dalam 
penelitian mengenai komunikasi simbolik upacara ngerebong di Pura Agung Petilan 
Desa Pakraman Kesiman Kecamatan Denpasar Timur, metode penelitian yang 
digunakan adalah penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui 
observasi, wawancara terstruktur dan tidak terstruktur, studi kepustakaan dan studi 
dokumen. 
Melalui teknik pengumpulan data tersebut, peneliti menentukan informan 
dengan menggunakan purposive sampling. Data-data yang diperoleh selama penelitian 
ke lapangan, dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptis kualitatif. Hasil analisis 
data tersebut kemudian disajikan dalam bentuk deskriptif yakni dalam cara penyajian 
hasil penelitian yang dilakukan dengan jalan menyusun secara sistematis. 
 
III. PEMBAHASAN 
3.1 Proses Upacara Ngerebong 
1) Ngilen ngereh/nyanjan  
 Menurut Bapak I Gede Anom Ranuara (49 tahun), selaku Budayawan Desa 
Pakraman Kesiman menyatakan bahwa: 
 “Ngilen ngereh/nyanjan adalah proses memohon roh suci untuk turun dan 
bersemayam di tapakan rangda dan barong, atau ngereh ba (ang/akasa) ung 
(ung/pratiwi), ngerebong yaitu prosesi penyatuan akasa dan pratiwi.” (Ranuara, 49 
tahun. Wawancara tanggal 01 Mei 2017)   
 Dari hasil wawancara dengan Jero Mangku Dalem Desa Pakraman Kesiman, 
Bapak I Wayan Duana (53 tahun), beliau menjelaskan mantra yang diucapkan untuk 
memohon roh suci turun dan bersemayam di tapakan rangda dan barong yaitu: 
2) Ngerebong Inti  
 Menurut hasil wawancara dengan Bapak I Gede Anom Ranuara (49 tahun) 
menyatakan bahwa proses selanjutnya adalah menari disertai para Papatih pada saat 
ngurek/ngunying mengelilingi (ngerebong) guling panyugjug yang ada di Panggungan 
di Madya Mandala, tepatnya di depan Kori Agung atau di Timur Wantilan sebanyak 3 
(tiga) kali, bergerak Prasawia (berlawanan dengan arah jarum jam), ketika berakhir 
bergerak lewat di belakang Panggungan menuju Utama Mandala/Jeroan.  
 Pada saat berlangsungnya ngilen ngerebong/pangider-bhuwanan serta diiringi 
tahapan ngurek/ngunying tersebut, di dalam Wantilan Pura Agung Petilan digelar tabuh 
rah/tajen (sabung ayam) sebagai wujud penetralisir para bhuta kala  
3) Nuur/Marerauhan Prakulit  
 Bapak I Wayan Duana (53 tahun) menjelaskan bahwa prosesi Nuur/Marerauhan 
ini juga mempunyai fungsi yang sama yaitu sebuah prosesi mempersonalkan sifat 
Tuhan/Ida Sang Hyang Widhi dari Nirguna Brahman (Impersonal God) menjadi 
Saguna Brahman (Personal God) 
4) Ngerebong Ngarebuang  
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 Ngerebong ngarebuang sering juga disebut ngider bhuwana atau nyudha-
mala/marerebu bumi. Bapak Anom Ranuara (49 tahun) menjelaskan bahwa pada 
tahapan ini prosesinya adalah mengelilingi Panggungan di Madya Mandala yang berisi 
Guling Panyugjug dengan Cepuk Poleng Papetet Kesiman saat Sandya-kala, sebagai 
simbol Bumi yang berputar pada porosnya.  
 Berdasarkan paparan seperti tersebut di atas, ada empat tahapan yang merupakan 
proses dalam upacara ngerebong. Namun ada beberapa tahapan lanjutan setelah upacara 
ngerebong, yakni para sedan malejar yang berakhir di balai Murdha linggih Ratu 
Agung, dilanjutkan Malejar oleh para Ratu Anglurah dan Ratu Panyarikan yang 
diakhiri dengan Ngurek/Ngunying di hadapan Ratu Agung (balai Murdha) yakni tahap 
mewayang-wayang lanang serta mewayang-wayang istri, Mabiasa/Ngaruak Bajra, 
Ngaluur/Ngalukar Busana dan diakhiri Ngilen Ngarebong ini dengan Tabuh 
Agung/Ngincung.  
 
3.2 Bentuk Komunikasi Simbolik Dalam Upacara Ngerebong  
1) Bentuk Komunikasi Transendental Dalam Upacara Ngerebong  
 Komunikasi transendental adalah komunikasi yang dilakukan dengan sesuatu 
yang bersifat gaib. Komunikasi tersebut bisa berupa komunikasi seorang umat 
beragama dengan Tuhan. Di dalam proses upacara ngerebong juga terdapat komunikasi 
transenden yang dilakukan antara umat Hindu dengan Tuhan. Diyakini bahwa beliau 
akan turun untuk memberikan anugerah pada setiap masyarakat Desa Pakraman 
Kesiman yang melakukan proses upacara ngerebong saat itu. Komunikasi transendental 
terdapat dalam proses nyanjan, dari komunikasinya ada tahap nuur. Nuur adalah suatu 
permohonan agar Tuhan turun/hadir dalam wadah yang telah disediakan,  
2) Bentuk Komunikasi Verbal Dalam Upacara Ngerebong  
 Deddy Mulyana (2005:43) menyatakan bahwa “Komunikasi verbal adalah suatu 
kegiatan komunikasi antara individu atau kelompok yang mempergunakan bahasa 
sebagai alat penghubung bahasa itu sendiri, interaksi dan transmisi informasi efektif 
tidaknya suatu komunikasi bergantung dari ketepatan penggunaan kata-kata atau 
kalimat dalam mengungkapkan sesuatu”. 
 Kegiatan komunikasi verbal dalam upacara ngerebong terjadi pada tahap awal 
persiapan dari upacara ngerebong. Satu minggu sebelum proses upacara ngerebong 
berlangsung dan satu minggu setelah proses pacara ngerebong berlangsung terjadi tahap 
komunikasi antara para tokoh-tokoh bendesa adat dan tokoh-tokoh pemuka agama yang 
terlibat dalam upacara ngerebong serta tergabung dalam wilayah Desa pakraman 
Kesiman. 
3) Bentuk Komunikasi Nonverbal Dalam Upacara Ngerebong  
 Secara teoritis komunikasi verbal dan nonverbal dapat dipisahkan, tetapi 
penerapannya dalam kehidupan sehari-harinya kedua jenis komunikasi ini tidak dapat 
dipisahkan karena keduanya saling melengkapi. Begitu pula dalam proses upacara 
ngerebong. Selain terdapat komunikasi verbal, di dalam upacara ngerebong juga 
terdapat komunikasi nonverbal. 
 Menurut hasil wawancara dengan Ida Rsi Bhujangga Adiguru (79 tahun) selaku 
sulinggih (pandita). Beliau menjelaskan bahwa tahap mewayang-wayang istri dan 
mewayang-wayang lanang adalah sebagai gambaran dewa dewi yang sedang 
menunjukkan jati dirinya, yang berarti proses tersebut termasuk ke dalam bentuk 
komunikasi nonverbal. 
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3.2 Makna Komunikasi Simbolik Dalam Upacara Ngerebong  
1) Makna Komunikasi Spiritual Untuk Meningkatkan Sradha dan Bhakti  
 Berdasarkan pada hasil wawancara dengan beberapa informan, menjelaskan 
bahwa pada pelaksanaan upacara ngerebong dalam tahap nyanjan, mererauhan tapakan 
barong rangda/ngereh dan prakulit/mangku ada makna komunikasi spiritual yang 
terkandung di dalamnya yang bertujuan untuk mengajak seluruh masyarakat Desa 
Pakraman Kesiman agar mampu menguatkan keyakinan serta sradha dan bhakti 
mereka kepada Ida Sang Hyang Widhi Wasa.  
2) Makna Keseimbangan Alam  
 Menurut hasil wawancara dengan Bapak I Gede Anom Ranuara (49 tahun) 
menjelaskan bahwa di dalam pelaksanaan upacara ngerebong terdapat makna 
keseimbangan alam. Makna tersebut terdapat dalam tahapan ngilen atau ngerebong 
yang berarti menari, mesolah, mesaulah yang merupakan aktifitas atau adanya suatu 
gerakan mengelilingi guling panyugjug (gerakan prasawya atau berkeliling) yang juga 
terdapat saput poleng (hitam dan putih) yang dililitkan di bawah banten guling 
panyugjug. Hitam dan Putih adalah sebagai simbol karakter yang ada di muka bumi ini 
yaitu gelap dan terang, sedangkan Guling Panyugjug sebagai simbol poros bumi, karena 
Guling Panyugjug terbuat dari anak babi yang belum dikebiri. Talus dari Guling 
Panyugjug ini melambangkan poros, dan istilah Panyugjug mempunyai arti alat-ukur. 
3) Makna Rwa Bhineda  
  Pada hakikatnya, rwa bhineda bisa diasumsikan sebagai dua hal yang saling 
bersinergi dalam kehidupan manusia yang tidak bisa dipisahkan antara satu sama lain. 
Seseorang tidak akan mengetahui hal tersebut baik jika tidak ada contoh yang buruk, 
serta seseorang tidak akan tahu bahwa air itu kotor jika tidak ada air yang berwarna 
jernih. Begitu pula konsep rwa bhineda kaitannya dengan upacara ngerebong. Di dalam 
upacara ngerebong terdapat tahapan yang mencerminkan sifat rwa bhineda, yang 
terlihat bahwa adanya dua sifat yang berbeda dalam prosesnya. Makna rwa bhineda 
dalam upacara ngerebong dapat dilihat dari tahapan ngurek/ngunying, mererauhan 
tapakan barong rangda dan mererauhan prakulit/mangku. 
 
IV. SIMPULAN 
Proses pelaksanaan upacara ngerebong di Pura Agung Petilan, Desa Pakraman 
Kesiman terdiri dari beberapa tahapan Adapun tahapan dari upacara ngerebong adalah 
sebagai berikut: (1) ngilen ngereh/nyanjan (2) ngerebong inti, (3) nuur/mererauhan 
prakulit, serta (4) ngerebong ngarebuang. 
Bentuk komunikasi simbolik dalam upacara ngerebong di Pura Agung Petilan, 
Desa Pakraman Kesiman adalah: (1) bentuk komunikasi transendental yang 
ditunjukkan dalam tahapan ngereh/nyanjan, (2) Bentuk komunikasi verbal ditunjukkan 
dalam tahap awal dan akhir pelaksanaan upacara ngarebong, disebut parumanan dan 
sangkep pengepudan, (3) Bentuk komunikasi nonverbal, ditunjukkan dalam tahapan 
mewayang-wayang istri, mewayang-wayang lanang, ngurek, mebiasa, dan tabuh agung. 
Makna komunikasi simbolik dalam upacara ngarebong di Pura Agung Petilan, 
Desa Pakraman Kesiman adalah: (1) makna komunikasi spiritual yang terdapat dalam 
tahapan nyanjan, mererauahan tapakan barong rangda, dan mererauhan prakulit atau 
mangku, (2) Makna keseimbangan alam, terdapat dalam tahapan ngilen atau ngerebong 
yang berarti menari, mesolah, mesaulah, (3) Makna rwa bhineda, terdapat dalam 
tahapan ngurek/ngunying, mererauhan tapakan barong rangda dan mererauhan 
prakulit/mangku. 
 
 
226 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Indraswari. 2016. Komunikasi Simbolik dalam Pementasan Tari Rejang Lilit di Desa 
Pakraman Pesedahan Kecamatan Manggis Kabupaten Karangasem. Sekripsi 
IHDN. 
Ningsih, Ni Putu Diast Novi Wahyu. 2014. Komunikasi Nonverbal Dalam Tradisi 
Kincang-Kincung Di Desa Pakraman Batuyang Kecamatan Sukawati Kabupaten 
Gianyar. Sekripsi IHDN. 
Parisuda, I Gede Eka. 2016. Komunikasi Simbolik Upacara Nyiramang Laton Pada 
Sanggah Kemulan Paragotra Sentana Dalem Tarukan Di Desa Pakraman Tonja. 
Sekripsi IHDN. 
Putra, I Wayan Yogi Adi Saha. 2016. Komunikasi Simbolik Dalam Upacara Ngerebeg 
Di Pura Dalem Gede Desa Pakraman Belayu Kecamatan Marga Kbupaten 
Tabanan. Sekripsi IHDN. 
Ranuara, I Gede Anom. 2017. Upacara Ngilen Dalam Pangusabhan Di Pura Agung 
Petilan Desa Pakraman Kesiman Denpasar Timur (Bentuk, Fungsi, Dan Makna). 
Tesis UNHI. 
Sudarsana, I. K. (2018). Pengantar Pendidikan Agama Hindu. 
Sudarsana, I. K., & Arwani, G. P. Y. (2018). Internalisasi Pendidikan Karakter Melalui 
Pelaksanaan Dharmagita Pada Sekaa Teruna. Kamaya: Jurnal Ilmu Agama, 1(1), 
1-18. 
Sudarsana, I. K. (2018). Implikasi Kondisi Ekonomi Orang Tua Terhadap Motivasi Dan 
Hasil Belajar Siswa. 
Tana, Kadek Agus Sedana. 2016. Tradisi Ngerebong di Pura Petilan Desa Pakraman 
Kesiman Kecamatan Denpasar Timur Kota Denpasar (Kajian Theologi Hindu). 
Sekripsi IHDN. 
Titib, I Made. 2001. Teologi & Sombol-simbol Dalam Agama Hindu. Surabaya: 
Paramita. 
-------2003. Teologi & Sombol-simbol Dalam Agama Hindu. Surabaya: Paramita. 
Wasika, I Putu. 2016. Komunikasi Simbolik Pada Upacara Pamrasan Dalam Pitra 
Yajna Di Desa Adat Mengwitani Kecamatan Mengwi Kabupaten Badung. 
Sekripsi IHDN. 
Yuniari, Ni Ketut Putri. 2014. Pola Komunikasi Dalam Pelaksanaan Upacara Ngaben 
Di Desa Adat Sibangkaja, Kecamatan Abiansemal, Kabupaten Badung, 
Denpasar. Sekripsi IHDN. 
 
